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Abstrak – Analisis sentimen terhadap ulasan wisatawan penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan serta menjadi bahan evaluasi pengelola wisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisiss entimen 

ulasan kepuasan wisatawan di Kabupaten Kediri dengan membandingkan metode Naive Bayes dan SVM. Data 

yang digunakan adalah data ualsan yang didapat dari apliksi Google Maps. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan CRIPS-DM dengan tahapan meliputi pembersihan data, preprocessing, pemodelan, dan evaluasi. 

Preprocessing meliputi pembersihan data mentah, penghapusan stopword, tokenisasi, dan stemming, kemudian 

data direpresentasikan menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Klasifikasi 

dikakukan menggunakan Naive Bayes dan SVM, Dengan evaluasi kinerja berdasaran nilai accuracy, precision, 

recall, F1-Score, dan confusion matrix. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes menghasilkan 

akurasi sebesar 77,3% sedangkan metode SVM menghasilkan akurasi sebesar 75,47%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa naive bayes dmemiliki kinerja sedikit lebih baik dibandingkan dengan SVM dalam 

mengklasifikasikan sentimen ulasan wisatawan yang didominasi oleh sentimen positf, sehingga metode ini dapat 

dijadikan alternatif yang efektif dalam analisa sentimen ulasan wisatawan.  

 

Kata Kunci — analisis sentimen, ulasan wisatawan, Naive Bayes, Support Vector Machine, CRISP-DM 

 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata di Indonesia sebagai salah satu sektor unggulan yang memiliki  potensi besar untuk terus 

dikembangkan[1]. Menurut BPS  Kabupaten Kediri, jumlah wisatawan pada tahun 2024 mengalami peningkatan  

sebesar 12,06% persen dibandingkan tahun 2023, dengan total mencapai  2.808.461 wisatawan[2]. Berdasarkan 

data BPS  Kabupaten Kediri (2025), tercatat 44 obyek wisata alam dan 45 obyek wisata  buatan yang terdata di 

wilayah tersebut. Dengan meningkatnya angka  pengunjung serta banyaknya wisata alam dan buatan yang tersedia,  

memerlukan optimalisasi dari sektor pelayanan, fasilitas, dan aksesibilitas nya.  Yang mana sektor tersebut menjadi 

faktor krusial  bagi pengalaman awal  wisatawan terhadap suatu destinasi.  

Keberlangsungan destinasi pariwisata sangat dipengaruhi oleh kuantitas kunjungan berulang, yang erat 

kaitannya dengan tingkat kepuasan pengunjung.  Seperti pelayanan staf yang ramah, fasilitas yang memadai, serta 

kemudahan  akses menuju lokasi yang mudah untuk segala jenis kendaraan. Kepuasan  pengunjung memiliki 

pengaruh besar terhadap pendapatan daerah, karena  merupakan faktor penting dalam keberlanjutan industri 

pariwisata. Ulasan yang diunggah wisatawan akan mempengaruhi okekeputusan calon wisatawan baru 

dalam mempertimbangkan tempat wisata yang akan dikunjungi [3]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan atau keberlangsungan suatu destinasi pariwisata sangat bergantung pada tingkat kepuasan 

wisatawan.  

Saat ini pemanfaatan teknologi menjadi salah satu pokok utama dalam  peningkatan di berbagai aspek 

pariwisata, sebagai contoh di kabupaten kediri.  Penggunaan Google Maps review yang memudahkan wisatawan 

untuk berbagi  ulasan sebelum melakukan kunjungan. Aplikasi Google Maps mampu menunjukkan informasi 

mengenai tentang suatu tempat, berupa ulasan pengunjung yang dijadikan rekomendasi calon 

pengunjung lainnya. Sebagian besar pengunjung lebih meyakini ulasan digital dibandingkan 

rekomendasi dari seseorang. Sehingga bisa dikatakan ulasan pengjunjung di berbagai media merupakan 

hal yang cukup penting untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak pengelola tempat wisata. Oleh karena 

itu, diperlukan pemanfaatan ulasan tersebut dengan analisa data ulasan menggunakan pendekatan 

analisis sentimen menurut [4].  Ulasan yang diunggah wisatawan akan  mempengaruhi keputusan calon 

wisatawan baru dalam mempertimbangkan  tempat wisata yang akan dikunjungi [3]. Analisis sentimen merupakan 

suatu metode atau teknik ekstraksi  informasi berupa sudut pandang seseorang terhadap suatu kejadian [5]. Analisis 

sentimen memungkinkan pengelompokan komentar pengguna  ke dalam kategori positif, negatif, dan netral 
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berdasarkan popularitasnya [6].Meskipun penelitian analisis sentimen terhadap pariwisata  sudah dilakukan di 

banyak daerah, penelitian serupa belum diterapkan di  Kabupaten Kediri secara spesifik seperti penggunaan 

metode Naïve Bayes dan  Support Vector Machine (SVM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan analisis sentimen kepuasan wisatawan di Kabupaten 

Kediri dengan membandingkan performa metode Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM), yang belum 

banyak diterapkan khususnya pada aspek pelayanan, fasilitas, dan aksesibilitas destinasi. Penelitian ini berfokus 

pada objek wisata di Kabupaten Kediri dengan data yang dikumpulkan dari ulasan Google Maps melalui teknik 

web scraping. Tujuannya adalah untuk mengetahui proses analisis sentimen serta menentukan metode terbaik 

antara Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi Dinas Pariwisata setempat dalam meningkatkan kualitas destinasi, menyusun strategi 

pengembangan, menarik lebih banyak wisatawan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental untuk membandingkan akurasi metode Naïve Bayes 

dan Support Vector Machine (SVM) dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan wisatawan di Kabupaten Kediri. 

Data dikumpulkan dari ulasan Google Maps Review periode Desember 2023 – November 2025 menggunakan 

teknik web scraping. 

 
Gambar 1: CRISP-DM 

Proses analisis mengikuti kerangka CRISP-DM dengan tahapan utama sebagai berikut: 

a. Business Understanding: Memahami tujuan perbandingan metode dan analisis sentimen pada aspek 

pelayanan, fasilitas, dan aksesibilitas. 

b. Data Understanding: Eksplorasi dan pengumpulan data ulasan dari Google Maps. 

c. Data Preparation (Preprocessing): Tahap pra-pemrosesan teks meliputi cleaning (menghapus karakter, 

emoji, URL), case folding (mengubah ke huruf kecil), stopword removal, stemming, dan transformasi 

vektor numerik menggunakan TF-IDF. 

d. Modeling: Penerapan model klasifikasi  Naïve Bayes (tipe Multinomial) dan Support Vector Machine 

(SVM) (dengan kernel linear). Data dibagi menjadi 80% data latih dan 20% data uji. 

e. Evaluation: Evaluasi kinerja model menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score yang 

dihitung dari confusion matrix. Hasil perbandingan divisualisasikan dalam bentuk grafik. 

f. Deployment: Hasil akhir penelitian berupa analisis perbandingan kinerja model yang dapat menjadi  

masukan bagi pemangku kepentingan, disajikan dengan visualisasi untuk kemudahan pemahaman. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Berikut merupakan keterangan dari gambat: 

a. Penelitian: Perbandingan antar Naïve Bayes dan SVM untuk Mengevaluasi Ulasan Kepuasan 

Wisatawan Kabupaten Kediri. 

b. Masalah: Minimnya penelitian analisis sentimen ulasan wisatawan di Kabupaten Kediri dan 

perbandingan metode Naïve Bayes dan SVM. 

c. Tujuan: Guna mengukur tingkat kepuasan wisatawan dan membandingkan metode Naïve 

Bayes dan SVM. 

d. Pengumpulan Data: Pengumpulan data menggunakan teknik web scraping. Web scraping 

merupakan teknik ekstraksi data teks pada halaman website [7].  

Web Scraping fokus untuk mendapatkan data dari suatu website dengan pengambilan dan 

ekstraksi data [8]. Dikumpulkan dari media Google Maps review dengan jangka waktu dari 

bulan novemner 2023 – november 2025. 

e. Preprocessing: 

1) Cleaning: Pembersihan dari simbol dan tanda 

2) Case Folding: Mengubah ke huruf kecil 

3) Tokenization: Memecah menjadi kata 

4) Stopwords: Menghapus kata-kata umum 

5) Stemming: Melakukan lemmatisasi 

e. Pelabelan: Data ulasan telah tahap preprocessing selanjutnya diberi label dalam 3 kelas 

positif, negatif, atau netral 
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f. Pemisahan data latih dan uji: Pemisahan dilakukan 80% untu data training dan 20% untu data 

uji 

g. Penyeimbangan data SMOTE: Untuk mengatasi jumlah data yang tidak seimbang, dengan 

dilakukan data akan lebih seimbang dan siap untuk diproses selanjutnya. 

h. Pembobotan Data TF-IDF: Semakin muncul kata dalam dokumen dan semakin sedikit muncul 

di dokumen lain bobot lebih tinggi. 

i. Analisis Sentimen: Dilakukan dengan menggunakan 

1) metode Naïve Bayes: 

Naïve Bayes adalah algoritma yang digunakan untuk klasifikasi biner maupun multi kelas. 

Proses klasifikasi ini, digunakan tipe multinomial Naïve Bayes [9]. 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝐻) ⋅ 𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 

 Keterangan: 

a. 𝑋: Data kelas belum diketahui 

b. 𝐻: Suatu kategori tertentu yang mewakili data disebut hipotesis 

c. 𝑃(𝑋): Peluang H setelah diketahui X 

d. 𝑃(𝐻): Peluang X jika H benar 

e. 𝑃(𝐻): Peluang H 

f. 𝑃(𝑋): Peluang X [10]. 

2) Support Vector Machine 

SVM bekerja dengan prinsip utama yaitu menentukan garis pemisah terbaik yang paling tepat 

untuk membedakan dua kelas data dalam ruang input [11]. SVM memiliki pondasi 

matematis yang jelas serta efektif yang lebih tinggi dibanding teknik klasifikasi lainnya 

dalam pemodelan klasifikasi [12]. 

 
Gambar 3. Support Vector Machine 

 SVM akan mencari garis pemisah optimal dengan fungsi keputusan: 

   

𝑓(𝑥) = 𝑠𝑖𝑔𝑛(𝑤 ⋅ 𝑥 + 𝑏) 

 Keterangan: 

1. 𝑓(𝑥): hasil fungsi keputusan (decision function) yang menunjukkan kelas prediksi data 

2. 𝑠𝑖𝑔𝑛(. ): fungsi tanda yang menghasilkan nilai positiff atau negatif sebagai penentu kelas 

3. 𝑤: vector bobot (weight vector) yang menentukan arah dan posisi hyperpalne  

4. 𝑥: vektor fitur dari data masukan (hasil representasi TF-IDF) 

5. 𝑏: bias yang menggeser posisi hyperplane 
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j. Hasil: 

1) Perbandingan akurasi metode Naïve Bayes dan SVM. 

2) Mengevaluasi kinerja perbandingan Naïve Bayes dan SVM dengan confusion matrix seperti 

accuracy, precision, recall, dan F1-Score. 

3) Menentukan metode mana yang memiliki akurasi terbaik untuk peningkatan ulasan wisatawan. 

1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan teknik pengolahan data teks yang memanfaatkan Natural Language 

Processing (NLP) dan Machine Learning (ML) secara otomatis akan menilai emosi yang 

terkandung dalam teks apakah bernilai positif, negatif, atau netral [13]. Analisis sentimen juga 

merupakan bagian dari pengolahan bahasa alami (NLP) yang terus tumbuh dengan meningkatnya 

interaksi manusia dan komputer, serta terfokus pada ekstraksi informasi dan pengambilan emosi 

dari data platform digital yang terus berkembang pesat [13]. 

2. Python 

Bahasa pemrograman Python merupakan bahasa yang dapat diterapkan dalam berbagai platform. 

Filosofi yang diterapkan terfokus dengan tingkat keterbacaan kode dan menjadi bahasa 

pemrograman paling populer dalam pengembangan Data science, Machine Learning (ML) dan 

Internet of Thingss (IoT) [14]. 

3. Scikit Learn 

Scikit-learn adalah perpustakaan machine learning untuk Python yang bersifat open-source dan 

terkenal akan kemudahan penggunaannya. Integrasi ini memastikan bahwa operasi matematika 

yang mendasari algoritma machine learning berjalan dengan efisien, sementara antarmukanya yang 

seragam mempercepat siklus pengembangan dan eksperimen [15]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi dan pengujian sistem analisis sentimen untuk mengklasifikasi ulasan wisatawan di 

Kabupaten Kediri dilakukan dengan membandingkan kinerja metode Naïve Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM). Sistem yang dibangun mengkategorikan data ulasan dari  Google Maps Review ke dalam 

sentimen positif, negatif, dan netral. Dataset melalui proses preprocessing meliputi pembersihan teks, 

normalisasi, penghapusan kata henti, dan stemming, dilanjutkan dengan pelabelan manual, transformasi 

fitur menggunakan TF-IDF, serta penyeimbangan data dengan teknik oversampling SMOTE. Implementasi 

sistem dikembangkan dalam bahasa Python dengan memanfaatkan pustaka pembelajaran mesin dan 

diintegrasikan ke dalam antarmuka web interaktif berbasis Streamlit  untuk memfasilitasi visualisasi hasil 

dan evaluasi model. 

1. Implementasi Desain Sistem 

a. Implementasi Lembar Kerja 

Implementasi lembar kerja menjelaskan modul-modul utama yang  dibangun pada sistem analisis 

sentimen ulasan kepuasan wisatawan  di Kabupaten Kediri. Setiap lembar kerja dirancang untuk  

mendukung tahapan penelitian mulai dari pengumpulan data hingga  evaluasi kinerja metode klasifikasi. 

Lembar kerja pengumpulan data merupakan modul awal yang  berfungsi untuk memperoleh data ulasan 

wisatawan. Data  dikumpulkan dari Google Maps yang berisi ulasan terhadap  objek wisata di 

Kabupaten Kediri. Data yang diperoleh masih  berupa data mentah dalam bentuk teks ulasan dan 

digunakan  pada proses pengolahan data selanjutnya. 
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Gambar 4. Pengumpulan Data 

Lembar kerja preprocessing data berfungsi untuk melakukan  pembersihan dan normalisasi data teks 

sebelum dilakukan  proses klasifikasi. Tahapan preprocessing yang dilakukan  meliputi proses cleaning, 

case folding, tokenization, stopword  removal, dan stemming. Pada tahap ini juga dilakukan 

penyemimbangan data kelas sentimen menggunakan teknik oversampling dengan metode  Synthetic 

Minority Over-Sampling Technique (SMOTE).  Penerapan SMOTE pada data latih bertujuan untuk 

mengatasi  ketidakseimbangan data sentimen sehingga metode Naive Bayes  dan SVM dapat bekerja 

lebih optimal dalam proses klasifikasi. 

 

 
Gambar 5: Preprocessing 

Proses pelabelan dilakukan dengan mengelompokkan ulasan ke  dalam kategori sentimen positif, 

negatif, dan netral. Sehingga  menghasilkan data berlabel yang lebih bersih dan konsisten, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pada proses klasifikasi  sentimen.  

 
              Gambar 6: Pelabelan 

Lembar Kerja Pembagian Data Latih dan Data Uji Pembagian data digunakan untuk membagi dataset 

berlabel ke  dalam data latih dan data uji menggunakan train-test split. Data  latih digunakan untuk 

melatih model klasifikasi, sedangkan data  uji digunakan untuk menguji performa model.  

Pembobotan data berfungsi untuk mengubah data teks berlabel  menjadi numerik menggunakan metode 

Term-Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF), sehingga data dapat   diproses oleh algoritma 

klasifikasi berbasis numerik.  

Metode ini mengklasifikasi data ulasan berdasarkan probabilitas  kemunculan kata pada masing-masing 

kelas sentimen. Proses  klasifikasi yang diperoleh dari metode Naive Bayes selanjutnya  digunakan 

sebagai salah satu dasar dalam proses evaluasi kinerja  model.  

Lembar kerja klasifikasi Support Vector Machine (SVM)  berfungsi untuk melakukan proses klasifikasi 

sentimen  menggunakan metode SVM. Metode ini bekerja dengan  membentuk hyperplane terbaik untuk 

memisahkan data ke dalam  kelas sentimen yang berbeda. Proses klasifikasi menggunakan  metode SVM 

diterapkan pada dataset dan tahapan pengolahan  data yang sama dengan metode Naive Bayes, sehingga 

hasil  yang diperoleh dapat dibandingkan secara objektif.  

Lembar kerja evaluasi hasil berfungsi untuk menampilkan hasil  evaluasi kinerja metode klasifikasi 
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Naive Bayes dan Support  Vector Machine (SVM). Evaluasi dilakukan menggunakan metrik  pengujian 

seperti accuracy, precision, recall, dan F1-Score. Hasil  evaluasi ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat kinerja masing-masing metode dalam mengklasifikasi sentimen ulasan kepuasan  wisatawan dan 

menjadi dasar pembahasan pada bagian  selanjutnya.  

2. Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi  utama pada sistem 

analisis sentimen ulasan kepuasan wisatawan di  kabupaten kediri dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah  ditetapkan. Pengujian ini difokuskan pada pengujian fungsi sistem tanpa  memperhatikan 

aspek teknis internal, dengan tujuan untuk memastikan  bahwa sistem mampu menjalankan proses analisis 

sentimen dan  perbandingan metode klasifikasi dengan baik. 

 

Tabel 1: Pengujian Fungsional 

Fitur yang diuji Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian 

Pengumpulan data Pengambilan data  ulasan 

wisatawan 

Berhasil 

Preprocessing Pembersihan dan  normalisasi 

data  teks 

Berhasil 

Pelabelan Memberi label  pada data ulasan Berhasil 

Pemisahan data Membagi data menjadi data latih  

dan data uji 

Berhasil 

Pembobotan TF IDF Sistem  melakukan  pembobotan 

fitur  teks 

Berhasil 

Klasifikasi Hasil klasifikasi  ditampilkan Berhasil 

Klasifikasi SVM Hasil klasifikasi  ditampilkan Berhasil 

Evaluasi Sistem  menampilkan hasil 

evaluasi kinerja  metode 

Berhasil 

Berdasarkan hasil fungsional yang telah dilakukan, seluruh fungsi  utama pada sistem analisis sentimen 

dapat berjalan dengan baik sesuai  perancangan yang telah ditetapkan. Setiap fitur yang diuji mampu  

menjalankan prosesnya secara berurutan mulai dari pengumpulan data  hingga evaluasi hasil klasifikasi. 

Hasil menunjukkan sistem berhasil mengimplementasi proses analisis  sentimen menggunakan metode 

naive bayes dan support vector machine  (SVM) serta menampilkan hasil klasifikasi dan evaluasi kinerja 

masing masing metode. Dengan demikian, sistem dinyatakan telah memenuhi  kebutuhan fungsional yang 

diperlukan untuk mendukung tujuan  penelitian. 

3. Pengujian Non Fungsional 

Tabel 2: Pengujian Non Fungsional Naive Bayes 

Kelas Sentimen Precision Recall F1-Score Support 

Negatif 0.73 0.73 0.73 15 

Netral 0.40 0.53 0.46 15 

Positif 0.89 0.83 0.86 76 

Accuracy   0.77 106 

Macro Average 0.67 0.70 0.68 106 

Weighted Average 0.80 0.77 0.78 106 
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Tabel 3: Pengujian Non Fungsional SVM 

Kelas Sentimen Precision Recall F1-Score Support 

Negatif 0.67 0.67 0.67 15 

Netral 0.23 0.20 0.21 15 

Positif 0.85 0.87 0.86 76 

Accuracy   0.75 106 

Macro Average 0.58 0.58 0.58 106 

Weighted Average 0.73 0.75 0.74 106 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keluaran sistem telah sesuai dengan  metode klasifikasi yang 

diterapkan. Sistem mampu menampilkan hasil  klasifikasi dan evaluasi kinerja masing-masing metode 

secara konsisten,  sehingga sistem  dinilai telah memenuhi aspek non fungsional yang  dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa meskipun kedua model mencapai tingkat akurasi yang memadai, 

analisis mendalam terhadap matrix precision, recall, dan F1-Score mengungkap dinamika kinerja yang 

kompleks dan tantangan yang signifikan. Sebelum intervensi, dataset asli menunjukkan distribusi yang 

sangat tidak seimbang, didominasi kuat oleh ulasan bersentimen positif. Kondisi ini berpotensi 

menghasilkan model yang memiliki akurasi tinggi namun bias, karena hanya pandai memprediksi kelas 

mayoritas. Penerapan teknik Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) pada data latih 

menjadi langkah kritis yang berhasil menciptakan distribusi kelas yang seimbang, sehingga 

memungkinkan model untuk mempelajari pola dari semua kategori sentimen secara lebih merata. 

Hasilnya, metode Naïve Bayes mencapai akurasi 77.36%, sementara Support Vector Machine (SVM) 

mencapai 75.47%. Keunggulan tipis Naïve Bayes dapat diatribusikan pada stabilitasnya dalam 

menangani data disparitas (hasil transformasi TF-IDF) dan ketahanan relatifnya terhadap 

ketidakseimbangan data setelah augmentasi. Namun, pencapaian ini harus dilihat dalam konteks yang 

lebih luas. Kedua model sama-sama menunjukkan performa yang sangat baik dalam mengidentifikasi 

sentimen positif, yang mencerminkan kemampuan sistem untuk mendeteksi ekspresi kepuasan dengan 

andal. Di sisi lain, kinerja yang jauh lebih rendah, khususnya pada kelas netral, menjadi titik kritis 

pembahasan. Rendahnya nilai F1-Score untuk sentimen netral (0.46 untuk Naïve Bayes dan 0.21 untuk 

SVM) mengindikasikan bahwa model mengalami kesulitan besar dalam membedakan ekspresi yang netral 

atau ambigu dari ekspresi yang positif atau negatif. Hal ini disebabkan oleh karakteristik linguistik ulasan 

real world yang sering kali tidak eksplisit, menggunakan ironi, atau mengandung campuran aspek positif 

dan negatif dalam satu kalimat nuansa yang sulit ditangkap oleh representasi bag-of-words berbasis TF-

IDF. Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh jumlah sampel asli untuk kelas netral dan negatif yang, meski 

telah ditingkatkan dengan SMOTE, tetap lebih sedikit secara intrinsik dibandingkan dengan data positif 

yang asli dan beragam. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa sistem otomatis seperti ini sangat efektif 

sebagai alat pemantauan tren umum dan sentimen positif, tetapi memiliki keterbatasan dalam 

memberikan analisis granular terhadap ulasan yang kritis atau tidak pasti. Bagi pengelola pariwisata, ini 

berarti ulasan yang dikategorikan sebagai "netral" oleh sistem justru perlu mendapat perhatian kualitatif 

ekstra, karena mungkin menyimpan kritik konstruktif atau area perbaikan yang tersamar. 

 

Tabel 4: Perbandingan Metode 

Method Accuracy Precision Recall F1-Score 

Naive Bayes 77 0.73 0.72 0.72 

SVM 75 0.73 0.75 0.72 
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Kinerja kedua metode dalam mengklasifikasikan sentimen positif menunjukkan efektivitas yang baik, 

namun tantangan signifikan muncul pada klasifikasi sentimen netral. Hal ini terutama disebabkan oleh 

karakteristik linguistik dalam ulasan wisata yang sering kali menggunakan bahasa informal, ekspresi yang 

ambigu, serta kalimat yang tidak secara eksplisit menyatakan kepuasan maupun ketidakpuasan. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi bahwa analisis sentimen pada data 

real-world cenderung menghasilkan akurasi lebih rendah dibandingkan dataset terkontrol, sekaligus 

mengonfirmasi kecenderungan SVM yang lebih stabil dibandingkan Naïve Bayes pada data teks berbasis 

TF-IDF. Beberapa keterbatasan turut mempengaruhi hasil klasifikasi. Meskipun teknik SMOTE berhasil 

menyeimbangkan distribusi kelas pada data latih, jumlah data aktual pada kelas negatif dan netral tetap 

relatif terbatas dibandingkan dengan kelas positif. Kondisi ini berdampak pada kemampuan generalisasi 

model, khususnya dalam mengenali pola yang lebih beragam dari kelas minoritas. Selain itu, proses 

pelabelan data yang dilakukan secara manual berpotensi memasukkan unsur subjektivitas, yang dapat 

mempengaruhi konsistensi ground truth yang digunakan dalam pelatihan dan evaluasi model.  

Faktor-faktor tersebut menggarisbawahi bahwa peningkatan kinerja sistem klasifikasi sentimen tidak 

hanya bergantung pada pemilihan algoritma, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 

data, distribusi kelas yang seimbang, serta kompleksitas karakteristik bahasa dalam domain aplikasi 

spesifik. Implikasinya, pengembangan sistem serupa di masa mendatang perlu memperkuat aspek akuisisi 

data, eksplorasi teknik anotasi yang lebih objektif, serta pertimbangan pendekatan pemrosesan bahasa 

alami yang lebih mampu menangkap nuansa dan konteks. Berdasarkan seluruh analisis, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai. Sistem analisis sentimen yang dikembangkan berhasil 

mengklasifikasikan sentimen ulasan wisatawan di Kabupaten Kediri dan membandingkan kinerja kedua 

metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Naïve Bayes memiliki kinerja yang sedikit lebih baik 

dibandingkan Support Vector Machine (SVM) dalam konteks ini, yang ditunjukkan oleh nilai akurasi 

yang lebih tinggi. Meskipun demikian, kedua metode masih menghadapi tantangan dalam 

mengklasifikasikan sentimen netral akibat dominasi sentimen positif serta karakteristik bahasa ulasan 

yang ambigu pada data real-world. Temuan ini memberikan landasan bagi pengembangan sistem 

pemantauan sentimen wisatawan yang lebih robust di masa depan. 

3. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis sentimen terhadap 

ulasan kepuasan wisatawan dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknik pengolahan teks dan metode 

klasifikasi berbasis machine learning. Proses analisis sentimen dilakukan melalui tahapan pengumpulan 

data ulasan, preprocessing, pemoedlan, dan evaluasi hasil kalsifikasi sehinggga sistem mampu 

mengelomokkan ualsan ke dalam sentimen positif, netral, dan negatif. 

 

  Hasil perbandingan kinerja metode menunjukkan Naive Bayes memiliki performa yang sedikit 

lebih bagus dibandingkan SVM. Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 77%, sedangkan metode 

SVM memperoleh akurais sebar 75%. Perbedaan performa tersebut disebabkan oleh karakteristik data 

ulasan yang tidak seimbangan serta didominasi ulasan positif, sehingga Naive Bayes lebih mampu 

menangani distribusi data tersebut. Selain itu, Naive Bayes kestabilan pada kelas minoritas dibandingkan 

SVM, yang cenderung lebih sensitif terhadap ketidakseimbangan data. Oleh karena itu, Naive Bayes 

dinilai lebih sesuai digunakan untuk analisis sentimen pada data ulasan wisatawan di Kabupaten Kediri. 

4. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberap saran yang dapat dipertimbangkan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya disarankan untuk emnggunakan jumlah data 

ulasan yang lebih besar dan lebih beragam agar hasil analisis menjadi lebih baik, khsuusnya untuk 

meningkatkan performa klasifikasi pada kelas sentimen netral. Kedua, penelitian selanjutnya dapa 

tmengembangkan metode klasifikasi lain, seperti Random Forest atau berbasis deep learning, guna 

memperoleh hasil analisis sentimen yang lebih optimal. Selain itu, sistem analisis sentimen yang 

dikembangkan fapat ditingkatkan dengan penambahan fitur visualisasi hasil yang lebih interaktif untuk 

mendukung pengambilan keputusan oleh pengolah pariwisata. 
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